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IMF: Utang Indonesia Aman, 
tetapi Jangan Berpuas Diri 

S ejak pandemi Covid-19 di
mulai, jutaan orang telah 
meninggal karena Co

vid-19 di berbagai belahan du
nia. Namun, pandemi ini tidak 
hanya merupakan sebuah tra
gedi sisi kemanusiaan, tetapi 
juga tragedi sisi ekonomi. 

Banyak negara telah meng
ambil kebijakan pembatasan 
mobilitas untuk mencegah pe
nyebaran virus. Meski demiki
an, kebijakan tersebut seperti 
pedang bermata dua yang juga 
menyebabkan aktivitas ekono
mi terhcvnbat, banyak anggota 
masyarakat kehilangan mata 
pencarian, serta sektor usaha 
menghadapi ketidakpastian 
atas kapan kondisi ekonomi dan 
permintaan dapat kembali se
perti saat sebelum pandemi. 

Dalam menghadapi tantang
an pandemi, pemerintah di se
luruh dunia berusaha menjaga 
kesehatan masyarakat dan me
mastikan tersedianya lapangan 
pekerjaan. Kebijakan yang ber
sifat eXtraordinary telah diambil 
oleh banyak negara, termasuk 
Indonesia. 

Insentif perpajakan, penja
minan, dan pe'mberian pinjam
an bagi usaha kecil serta ban
tuan langsung kepada masyara
kat menjadi kebijakan yang di
pilih banyak negara. 

Pada saat yang sama, pem
batasan mobilitas yang menye
babkan terganggunya roda per
ekonomian membuat masyara
kat kehilangan pendapatan dan 
perusahaan. yang mengalami 
penurunanlaba.AJdbatny~pe
nerimaan pemerintah 'dari per
pajakan menurun sehingga 
memperlebar defisit anggaran. 
Untuk menutup defisit itu, pe
merintah perlu meningkatkan 

James P Walsh 

pembiayaan anggaran, salah sa
tunya bersumber dari utang. 

Masih aman 
Di Indonesi~ pemerintah te

lah memperbesar alokasi be
lanja negara untuk mendukung 
fasilitas kesehatan, testing and\ 
tracing, penyediaan vaksin, in
senti£ usah~ serta meinberikan 
bantuan langsung kepada ma
syarakat terdampak. 

Negara · di seluruh dunia 
menghadapi tantangan serupa 
dan membuat pilihan yang 
sama. Apakah pilihan ini tepat? 
Untuk Indonesia, jawabannya 
adalah ya. Tingkat nominal 
utang Indonesia saat ini me
mang jadi lebih tinggi diban
dingkan 2019. Namun, dengan 
memperhatikan kondisi saat ini 
.dan perkiraan aktivitas ekono
mi di masa depan, IMF melihat 
bahwa secara umum tingkat 
utang Indonesia masih aman. 

IMF melakukan asesmen 
ekonomi secara rutin semua 
anggotanya di mana salah satu 
bagian dari proses terse but ada
lab melihat kemampuan ang
gota dalam hal pengelolaan 
utang. Dalam hal ini, IMF tidak 
bergantung pada suatu thres
hold (ukuran) tertentu. 

IMF melihat bahwa tiap ne
gara mempunyai kondisi dan 
prospek yang berbeda. Sebagai 
contoh, negara dengan tingkat 
utang yang meningkat karena 
aktivitas investasi pada sektor 
energi baru dan terbarukan 
(EBT) akan lebih mudah meng
akses sumber pembiayaan di 
masa mendatang. Namun, ne
gara yang menambah utang se
cara berlebilot pada saat kondisi 
ekonomi sedang tumbuh tinggi 
(economic boom) cenderung 

mengalami tekanan pada beban 
pembayaraJ;J. utang pada saat 
laju pertumbuhan mulai me
lambat (moderation). 

Dalam laporan IMF, Oktober 
2021, yang akan diperbarui pa
da awal 2022, IMF memper
kirakan utang Pemerintah In
donesia terhadap produk do
mestik bruto (PDB) telah me
ningkat dari sekitar 30,6 persen 
pada akhir 2019 menjadi 36,6 
persen pada 2020. Pada ak.hir 
2021, rasio ini diperkirakan da
pat mencapai 41,4 persen. 

Sekilas, tingkat rasio ini me
mang tampak tinggi, tetapi me- ' 
lihat kondisi saat ini, kenaikan 
rasio tersebut merupakan hasil 
dari kebijakan yang banyak di
ambil juga oleh negara-negara 
lain. Justru, Pemerintah Indo
nesia mampu mengelola tingkat 
utangnya dengan baik dan de
ngan kehati-hatian. 

Hal ini tecermin dari bebe
rapa hal berikut. Pertama, per
ekonomian Indonesia bergerak 
cukup stabil, bahkan selama 
pandemi. Kedua, tekanan dari 
arus keluar (outflow) dana asing 
yang terjadi tahun lalu telah 
mereda dan pasar keuangan In
donesia telah berbalik menca
tatkan dana masuk (inflow) 
yang membantu cadangan de
visa mencapai posisi cukup 
tinggi. 

Ketig~ biaya utang Indone
sia saat ini juga tidak lebih 
tinggi dari sebelum pandemi. 
Tidak seperti banyak negara 
berkembang lain, lembaga pe
rr'leringkat internasional tak 
menurunkan peringkat kela
yakan kredit Indonesia. Masya
rakat global, khususnya para 
investor, masih menunjukkan 
optimisme terhadap perekono-
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mian Indonesia. 

Jangan berpuas diri 
amun, bukan berarti Indo

nesia bisa berpuas diri. Ketika 
ekonomi kembali ptllih, pene
rimaan pajak diperkirakan akan 
kembali meningkat sejalan de
ngan disahkannya Undang-Un
dang Harmonisasi Peraturan 
Perpajakan (UU HPP). 

Di sisi lain; peng~luaran yang 
bersifat extraordinary akan se
cara otomatis menurun. Indo
nesia saat ini sudah memiliki 
kerangka pengelolaan Anggar
an Pendapatan dan Belanja Ne
gara (APBN) yang kuat. Sebe
lum pandemi Covid-19, Indo
nesia telah mampu menjaga de
fisit anggaran tidak lebih dari 3 
persen dari PDB, sebuah ke
bijakan yang disiplin dan me
nunjukkan kehati-hatian. 

Meski saat ini defisit APBN 
Indo,nesia meningkat, kondisi 
makro yang tecermin dari infla
si Indonesia masih cukup ter
kendali dan laju pertumbuhan 
ekonomi sudah mulai menun
jukkan pemulihan. Dengan 
asumsi pemulihan itu berlanju t, 
dan tak ada masalah baru yang 
muncul terkait Covid-19, IMF 
melihat bal1wa defisit anggaran 
Indonesia dapat kembali berada 
di bawah 3 persen dari PDB 
pada 2023, sesuai peta jalan 
yang ditetapkan pemerintah. 

Di sisi lain, saat ini hingga 
2023 Indonesia memimpin fo
funl G-20, suatu fofunl kerja 
sama multilateral yang berang
gotakan negara-negara yang 
termasuk dalam kategori per
ekonomian terbesar dunia. 

Fofunl ini memberikan pelu
angbagi negara-negara tersebut 
untuk dapat duduk bersama 
membahas isu-isu kebijakan 
perekonomian terkini. Penge
lolaan kebijakan fiskal Indone
sia yang didasari kehati-hatian 
serta komitmen untuk menjaga 
defisit adalah hal yang menarik 
dan inovatif. 

IMF akan terus bekerja ber
sama dengan Indonesia Me
lalui hubungan yang konstruk
tif, IMF akan terus belajar dari 
Indonesia serta menyampaikan 
pengalaman pelaksanaan kebi
jakan dari negara lain kepa~ 
Indonesia. // 


